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Abstrak 

Dalam pemenuhan kehidupan sehari-hari masyarakat tidak lepas dengan 

pendapatan. Pendapatan seseorang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan 

sesorang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan merupakan suatu 

yang harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup manusia. Kebutuhan manusia yang 

harus dipenuhi terbagi menjadi tiga, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 

Jika salah satu kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi, maka apabila dikaitkan 

dengan ekonomi islam bahwa keinginan dan kebutuhan itu akan teratasi apabila 

manusia mempunyai rasa cukup atau Qanaah.Dalam melakukan penelitian ini 

metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sementara teori yang digunakan yaitu teori pendapatan menurut Sadono 

Sukirno pendapatan ialah jumlah yang didapatkan dari hasil utama. Pendapatan 

ialah hal sangat penting dalam usaha perdagangan karena dalam melakukan usaha 

semua orang pasti ingin mengetahui jumlah pendapatan yang diperoleh selama 

melakukan usaha. Adapun teknik pengumpulan data berupa observasi, wawacara 

secara langsung ke lapangan, dan menggunakan kuisioner metode scoring untuk 

mengetahui tingkat kepuasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para 

pedagang melakukan berbagai strategi untuk dapat mempertahankan pendapatan 

dengan adanya persaingan antara pedagang, untuk mengetahui strategi pendagang 

untuk mencapai suatu target yang diinginkan terutama dalam mencapai suatu target 

mendapatkan pendapatan yang tinggi, dan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya 

pendapatan bagi seseorang dalam memenuhi  kebutuhan sehari-hari. 
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1. PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Memenuhi kebutuhan hidup sebagai sebuah upaya dalam mencapai 

kesejahteraan merupakan tujuan pokok dalam ekonomi.Maka, segala aktivitas 

ekonomi yang dilakukan oleh para pelaku ekonomi sudah barang tentu merupakan 

sebuah keniscayaan yang mau tidak mau harus dilakukan.Hal ini dikarenakan 

sumber daya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan sangatlah terbatas, 

sementara kebutuhan manusia tidak terbatas.  

Oleh karena itu, munculnya masalah ekonomi menurut mazhab Mainstream 

Ekonomi Islam adalah karena sumber daya yang terbatas harus dihadapkanpada 

kebutuhan manusia yang tidak terbatas. Sebagai bukti bahwa sumber daya terbatas 

adalah seseorang tidak akan bisa menggunakan waktu lebih dari 24 jam dari sehari. 

Sementara kebutuhan manusia yang tidak terbatas dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya adalah sifat alami manusia yang serba kurang dan kebutuhan manusia 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Menentukanpilihankebutuhanharusmenyeimbangkanantarakebutuhan, 

prefensidanketersediaansumberdaya. 

Keputusanseseoranguntukmemilihalokasisumberdayailmiah yang 

melahirkanfungsipermintaan. 

Fungsipermintaantermasuksalahsatubagiandarikegiatanmasyarakatuntukmengkonsu

msisuatubarang. 

MenurutEkonomiKonvensionalkonsumendiasumsikanselalubertujuanuntukmemperol

ehkepuasandalamkegiatankonsumsinya. 

Penelitianobservasiinidilakukankarenaadanyaperbedaanantarasetiappelakupe

menuhankebutuhankonsumsi. Perbedaantersebutdilihatdaripekerjaanmasing – 

masingsetiappelakudandisesuaikanpadapendapatan, 

kalaupendapatanseseoranglebohtinggimakamemenuhitingkatkepuasaandalammeme

nuhikebutuhan. 

 

B. TujuanPenelitian 

1. UntukMengetahuiHasil Dari Wawancara. 

2. UntukMengetahuiPembahsan Yang Dibahas. 

 

C. ManfaatPenelitian 

1. SecaraTeoritis 

Dapatmenambahpenegtahuantentangpenilitiankebutuhansehari-hari di 

DesaJambon, 

KabupatenPonorogodanbisamenyempurnakanpenelitiansealinitubisadijadi

kanrujukanbagipenelitiselanjutnyauntuklebihsempurnalagi 

2. SecaraPraktis 

Digunakanmeluruskanpemahamanmasyarakatsekitardalamkebutuhanseha

ri-hari yang ada di DesaJambon, 
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KabupatenPonorogodandiharapkanpenelitianinibisabermanfaatbagikitase

mua. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Kebutuhanmerupakansegalasesuatu yang 

diperlukanmanusiauntukmencapaikesejahteraan. 

Kebutuhanmanusiamencerminkanadanyaperasaankurangpuas yang 

ingindipenuhidalamdirimanusia yang 

munculsecaraalamiahuntukmempertahankankelangsunganhidupnya. 

Kebutuhanmanusiasendiriadatiga, yaitu: kebutuhan primer, sekunder, 

dantersier. Kebutuhan primer sendiriadalahkebutuhanutama yang harusdipenuhi 

agar manusiadapatmempertahankanhidupnya, contohnyaadalahmakanan, 

pakaiandantempattinggal. Setelahmanusiadapatmemenuhikebutuhan primer 

ataukebutuhanpokok, manusiamasihmemerlukankebutuhan yang lain yang 

bersifatpelengkap, kebutuhaninimerupakankebutuhansekunder, yaitukebutuhan  

yangharusdipenuhisetelahkebutuhan primer, sepertitelevisi, kulkas, mesincucidll. 

Yang selanjutnyaadalahkebutuhantersier yang 

manakebutuhantersieriniadalahkebutuhan yang harusdipenuhisetelahkebutuhan 

primer dansekunderterpenuhi, sepertimobil, wisata.1 

Padadasarnyakebutuhansetiapindividuituberbeda-beda, 

halinidipengaruhiolehtingkatpendapatandankepuasansetiapindividu. 

Semakintinggipendapatan yang 

diperolehmakatingkatkeinginanuntukmemenuhikebutuhannyajugaakansemakintinggi. 

Agar 

kebutuhanitudapatterpenuhimakasetiapindividualangkahbaiknyamengutamakankebut

uhan yang utamaterlebihdahulu, danmengesampingkankebutuhan yang 

sekiranyatidakterlalupenting. Kebutuhandankeinginanmanusiatidakadabatasanya, 

makaapabiladikaitkandenganekonomiislambahwakeinginandankebutuhanituakantera

tasiapabilamanusiamempunyai rasa cukupatauQanaah. 

Abraham Malow (1984) memaparkanteorinyatentang human needs yang 

kemudiandikenaldenganTeoriKebutuhan Maslow. 

Dalamteoriinimaslowmenjelaskankebutuhanmanusia 

.teorikebutuhanmaslowsebenarnyabelumterlalulengkap, karenaadakebutuhan yang 

justrusangatpenting yang mendorong orang untukgiatbekerja, yaitukebutuhan 

spiritual dimana orang merasaperluuntukdisanjungkarenabekerjakeras,  

jugaperlumelakukanrefleksisecaraspriritualdanmelakukanretropeksiatasperilakunyas

endiri, sertamembuatkalkulasiapakahhidupnyacukupberimbangantarakebutuhan 

material dengankebutuhan non-material. 

Kebutuhanmanusiainidapatdipenuhiapabilaseseorangmemilikiuang, yang 

manauangituharusdicaridengancarabekerjaataumenjualtenaga. 2 

 

                                                           
1ImamulArifin, MembukaCakrawalaEkonomi, (Bndung: SetiaPurnaInves, 2007), 2. 
2Bartono  PH, SE, Hotel Supervision, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 227. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitiandilakukan di KabupatenPonorogotepatnya di 

DesaJambondanDesaBabadan. Yang 

dimanapenelitianiniditujukankepadamasayarakatdilingkungantersebut. 

Denganpertimbanganlokasitersebutdekatdengantempattinggalpeneliti. Dan 

tempatnyamudahdijangkau. 

Dalampengambilan data, kami 

melakukanpenelitianlapangandenganpendekatankualitatif. 

DenganmenggunakanTeknikpengambilan  

datadenganmelakukanwawancaralangsungkepadarespondenuntukmendapatkan 

data yang dibutuhkanyaitumengenaitingkatkebutuhan primer, sekunder, 

dantersiermasing-masingresponden. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Dilapangan : 

Data inidiambilketikamelakukanwawancaradenganresponden yang berjumlah 10 

orang denganbertanyamengenaialamat. Umur, pekerjaan, pendapatan yang 

diterimaresponden. 

 

 

TABEL 1. DATA RESPONDEN 

No Nama Alamat 
Pekerjaa

n 

Pendapata

n 

1 Kartini 

Dsn. Sumpel, Ds. 

Jambon, Kec. 

Jambon, Kab. 

Ponorogo 

Swasta 1.000.000 

2 
RirinIndri

yasWati 

Dsn. Sumpel, Ds. 

Jambon, Kec. 

Jambon, Kab. 

Ponorogo 

Wiraswast

a 
7.000.000 

3 
Yoga 

Pratama 

Jl. Sidomarem, RT 

04 RW 04, Kleco, 

Kec. Babadan, Kab. 

Ponorogo 

Karyawan

Pabrik 
1.500.000 

4 Amin 

Jl. Sidomarem, 

RT03 RW02, Kleco, 

Kec. Babadan, 

Kab.Ponorogo 

PemilikTo

koKelonto

ng 

1.000.0000 
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TABEL 2. POLA KONSUMSI 

No 

Responde

n 

Konsum

siHarian 

Konsumsi

Bulanan 

Konsumsi

Tahunan 

KategoriK

ebutuhan 

Tingka

t 

Kepua

san 

1 

Nasi, 

Sayur, 

Tempe 

Nasi, 

Sayur, 

Tahu, 

Kerupuk 

Nasi, 

Ayam, 

Sayur, Ikan 

Primer 3 

2 

Menonto

ntvpribadi

danmeng

gunakan 

Wi-Fi 

pribadi 

Mengguna

kankulkas

pribadi 

Mencucipa

kaian di 

mesincucip

ribadi 

Sekunder 4 

3 
Makanan, 

pakaian 

Paketan 

(data 

internet), 

Listrik 

Wisata 

Primer, 

sekunder, 

tersier 

4 

4 
Makanan, 

pakaian 

Listrik, 

danpaket 

data 

Wisatadan

pajakkenda

raan 

Primer, 

sekunder, 

tersier. 

3 

 

PEMBAHASAN : 

Ekonomi merupakan studi tentang manusia, dimana terjadi pertentangan antara 

kebutuhan dan keinginan manusia yang sifatnya tidak terbatas, yang berbenturan 

dengan sumber daya yang ada. Kebutuhan ialah suatu hal yang sangat hakiki dan 

harus ada, apabila kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi dalam kehidupan, maka 

kehidupan manusia akan terganggu, seperti kesejahteraannya.3 Kebutuhan manusia 

akan barang atau jasa, dari waktu ke waktu mengalami perubahan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, yakni: 

1. Sifat manusia yang tidak pernah merasa puas dengan apa yang telah dimiliki. 

2. Adanya pertumbuhan penduduk. 

3. Kebutuhan manusia sifatnya tidak terbatas, sedangkan sumber daya yang 

ada sangat terbatas. 

a. Macam- macam Kebutuhan 

Berdasarkan tingkat kepentingannya, kebutuhan dibagi menjadi 3, yaitu: 

1). Kebutuhan Primer atau kebutuhan pokok 

Kebutuhan primer merupakan tuntutan secara alamiah yang harus 

terpenuhi. Manusia harus memenuhi kebutuhan pokoknya, seperti 

                                                           
3 Budi Hartono, PrinsipAnalisisEkonomi, (Malang:ElektronikPertamadanTerbesar di Indonesia, 2016), 4 
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makanan, pakaian, dan rumah untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya.4 

 

2). Kebutuhan sekunder atau kebutuhan pelengkap  

Setelah kebutuhan primer sudah terpenuhi, manusia masih 

memerlukan kebutuhan yang lain, yaitu kebutuhan sekunder. 

Pemenuhan kebutuhan ini sejalan tingkat dengan kebudayaan 

masyarakat tempat seseorang hidup atau tempat tinggal. Contoh 

kebutuhan sekunder adalah radio, televisi, dll. 

3). Kebutuhan tersier atau kebutuhan mewah. 

Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang hanya dapat dipenuhi 

oleh sebagian kecil masyarakat yang memiliki ekonomi biaya tinggi 

atau orang kaya. Contohnya, rumah mewah, mobil mewah, dll.5 

Tidak dapat dipungkiri, manusia memiliki kebutuhan yang tidak terbatas. 

Manusia memiliki banyak kebutuhan, mulai kebutuhan yang sangat penting 

sampai kebutuhan yang tidak penting. Mulai dari kebutuhan pokok atau primer 

sampai kebutuhan tersier. Untuk itu H.H Gossen , mengemukakan teorinya 

yakni “jika konsumen melakukan pemenuhan kebutuhan akan berbagai jenis 

barang dengan tingkat pendapatan dan harga barang tertentu, konsumen 

tersebut akan mencapai tingkat optimasi konsumsinya pada saat rasio 

marginal utility (MU) berbanding harga sama untuk semua barang yang 

dikonsumsinya”. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap konsumen selalu 

mencoba mencapai utilitas maksimum dari berbagai jenis barang yang 

dikonsumsinya.  

Sedangkan keinginan ialah kebutuhan manusian yang terpenuhi 

setelah kebutuhan pokok atau primer tercukupi. Keinginan merupakan suatu 

tambahan atas kebutuhan yang diharapkan dapat terpenuhi sehingga 

manusia dapat merasa puas. Keinginan manusia digolongkan menjadi dua, 

yakni keinginan pokok dan keinginan tambahan. Keinginan pokok ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan utama, sedangkan keinginan tambahan ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan sekunder. Termasuk keinginan pokok ialah 

makan, pakaian, dll. Keinginan lain diluar keinginan pokok merupakan 

keinginan tambahan. 

b. Kaitanantara Tingkat Pendapatandengan Tingkat Kepuasan 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan 

kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu 

berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 

perorangandan pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang 

bergantung pada jenis pekerjaannya.6 

                                                           
4BambangdanAristanti, Ekonomi, (Bandung: Citra Praya, 2007), 2 
5BambangdanAristanti, Ekonomi, (Bandung: Citra Praya, 2007), 3 
6SadonoSukirno, TeoriPengantarMikroEkonomi,(Jakarta: RajagrafindoPersada, 2006), 47 
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Pendapatanberperanpentingdalamsuatuusahadengangunauntukmenen

tukanlabaataurugi yang diperoleholehpihak yang menjalankannya, Dengan 

kata lain tingkatpendapatan yang 

diperolehsangatmempengaruhimajutidaknyausaha yang dijalankan. 

Misalnyajikapendapatan yang 

diperolehrelatifrendahdapatdikatakanbahwatingkatkemajuandankesejahteraan

tersebutakanrendah pula.  

 Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang 

dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 

pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga 

kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 

penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikankualitas 

yangdiperolehkurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan 

pendapatan maka konsumsi berasmenjadi kualitas yang lebih baik. 

 Kepuasanadalahtingkatperasaanseseorangsetelahmenyelesaikanhasilk

inerjanya. Jaditingkatkepuasanmerupakanfungsidariperbedaanantarakinerja 

yang dirasakandenganharapan.  

 Jikadikaitkanantaratingkatpendapatan yang 

diperolehdengantingkatkepuasandarirespondeninisangatmengandungunsurti

mbalbalik. Dapatdikatakanapabilakinerja tidak sesuai harapan, maka hasilnya 

adalah kecewa. Bila kinerja sesuai dengan harapannya, maka hasilnya puas. 

Bila kinerja melebihi harapanakan timbul perasaan sangat puas, demikian 

juga sebaliknya. 

 Cepat atau lambatnya tingkat kepuasan karena terpenuhinya keinginan 

manusia itu dibatasi oleh jumlah dan mutu-mutu faktor produksi yang 

digunakan. Faktor-faktor produksi diartikan sebagai sumber-sumber yang 

mampu menghasilkan barang dan jasa untuk memuaskan keinginan.7 

 

c. Faktor yang MempengaruhiPolaKonsumsiselainKepuasandanPendapatan 

Konsumsi dapat diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan, baik yang 

sifatnya makanan ataupun non makanan baik saat sekarang maupun 

dimasa mendatang guna meningkatkan kesejahteraannya.Pola konsumsi 

dapat dijadikan sebagai salah satu indikator kesejahteraan rumah tangga. 

Pola konsumsi yang didominasi pada pengeluaran makanan merupakan 

potret kehidupanseseorang dengan kesejahteraan yang masih rendah. 

Sebaliknya pola konsumsi yang didominasi pada pengeluaran 

nonmakanan merupakan gambaran dari rumah tangga yang lebih 

sejahtera. Hal ini disebabkan rumah tangga yang memiliki pendapatan 

rendah hanya dapat fokus memenuhi kebutuhan pokok demi 

keberlangsungan hidup rumah tangga sehingga pola konsumsi tampak 

                                                           
7 I GustiKetutPurnaya, EkonomidanBisnis, (Yogyakarta:ANDI, 2016), 16 
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dominan pada konsumsi makanan. Sedangkan rumah tangga 

yangmemperoleh pendapatan yang lebih tinggi dapat memenuhi baik 

kebutuhan makanan maupun nonmakanan. 

Padadasarnyapolakonsumsi yang dialamioleh para respondenberbeda-

beda, 

namuntetapberpengaruhbagikelangsunganhidupmereka.Diantaranyaada 

yang berpendapatbahwahaltersebutdipengaruhiolehfaktorharga yang 

semakinmengalamkenaikan, Tempattinggal yang strategis, 

ketikabarangproduksinyamengalamimasalahsepertiKetikaayamterkena flu 

burungmakakonsumsi para konsumenberkurang,  

dandipengaruhiolehadanyafaktorselera. 

 

d. Faktorberkahdalamkonsumsi 

Adanyafaktorberkahmerupakansalahsatuprinsipperilakukonsumen. 

Yang 

manamengajarkanpenggunaanhartadengansewajarnyadanberimbangtidak

melakukanpemborosandalamberkonsumsi yang 

menjadipenyebabtercelanyaperilakuseseorang. 

Keberkahanmampudiperolehjikabarang yang dikonsumsibukanlah status 

yang haram, tidakberperilakuisraf,aktivitaskonsumsi yang 

dilakukanuntukmencariridha Allah swt.8 

Denganbegitupentingnyafaktorberkahmampumengajarkanrespondende

ngan rasa syukurataumerasacukupdenganapa yang telahdiperoleh. 

Senantiasamengajakuntuklebihberhati-

hatidalambertindakkarenasegalaperilaku yang 

dilakukanmampudiketahuioleh Allah SWT. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Ekonomi merupakan studi tentang manusia, dimana terjadi 

pertentangan antara kebutuhan dan keinginan manusia yang sifatnya tidak 

terbatas, yang berbenturan dengan sumber daya yang ada. Kebutuhan 

ialah suatu hal yang sangat hakiki dan harus ada, apabila kebutuhan 

tersebut tidak dapat terpenuhi dalam kehidupan, maka kehidupan manusia 

akan terganggu, seperti kesejahteraannya.Berdasarkan tingkat 

kepentingannya, kebutuhan dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Kebutuhan Primer atau kebutuhan pokok 

2. Kebutuhan sekunder atau kebutuhan pelengkap  

3. Kebutuhan tersier atau kebutuhan mewah. 

Sedangkan keinginan ialah kebutuhan manusian yang terpenuhi setelah 

kebutuhan pokok atau primer tercukupi. Keinginan merupakan suatu 

                                                           
8M. Amin Suma, PengantarEkonomiSyariahTeoridanPraktik, (Bandung: Pustaka Setia,2017) 



Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 5, No. 2, 2020 

93 

 

tambahan atas kebutuhan yang diharapkan dapat terpenuhi sehingga 

manusia dapat merasa puas. Keinginan manusia digolongkan menjadi 

dua, yakni keinginan pokok dan keinginan tambahan. 

Perubahan distribusi pendapatan dapat mempengaruhi corak permintaan 

terhadap berbagai jenis komoditas. Apabila pendapatan berada di 

kalangan atas, maka pemintaan akan komoditas mewah atau komoditas 

sekunder meningkatdansebaliknya. 

Faktorberkahberperanpentingdalamkelangsunganperilakukonsumen. 

Yang mengajarkanuntuksenantiasamerasacukupataskebutuhan yang 

dikonsumsi. 

B. Saran  

Penyusun hasilpenelitian ini masih kurang sempurna, kami sebagai 

penyusun penelitian berharap agar penyusun selanjutnya melengkapi 

bagian-bagian yang belum sempat kami cantumkan dalam makalah ini. 

Semoga makalah ini bermanfaat bagi para pembacanya. 
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